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Abstrak
 

Latar Belakang Sindrom Polikistik Ovarium (SAPK) adalah salah satu penyakit metabolic-endokrin yang

paling sering ditemui pada Wanita dalam usia reproduktif. Sindrom Polikistik Ovarium merupakan kondisi

yang banyak dikaitkan dengan obesitas dan meningkatnya jaringan adiposa, yang bisa diukur dengan lingkar

pinggang dan tingkat lemak viseral. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis korelasi dari

obesitas dengan jaringan lemak viseral pada pasien sindrom polikistik ovarium dan kontrol pada klinik

Yasmin, RSCM Kencana Metode Penelitian ini merupakan studi retrospektif analitik yang menggunakan

metode cross-sectional dengan menggunakan data yang diperoleh dari rekam medis di Klinik Yasmin,

Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Kencana. Variabel independent merupakan index massa tubuh,

sedangkan variable dependen adalah lingkar pinggang dan tingkat lemak viseral pada pasien SOPK dan

kontrol. Hasil Penelitian ini menemukan perbedaan yang signifikan pada Lingkar pinggang (LP) dan

Tingkat lemak viseral antar parameter IMT yang berbeda. Ketika membandingkan SOPK dan kelompok

tidak SOPK pada kelompok yang disesuaikan dengan IMT, hanya kelompok obesitas yang memiliki

perbedaan signifikan pada LP dan tingkat lemak viseral. Selain itu, ditemukan adanya korelasi yang

signifikan antara indeks massa tubuh dan lingkar pinggang (p<0,000), serta lemak viseral (p<0,000) pada

pasien PCOS. Hasilnya memiliki nilai Korelasi Pearson masing-masing sebesar 0,892 dan 0,871 yang

berarti variabel lainnya akan semakin tinggi seiring dengan meningkatnya salah satu variabel. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menemukan adanya korelasi signifikan positif antara jaringan lemak viseral dan

IMT pada pasien SOPK.

......Introduction Polycystic ovary syndrome (PCOS) is one of the most common metabolic-endocrine

disease that can be found in women in reproductive age. Polycystic ovary syndrome is a condition that is

closely correlated to obesity and increase of adipose tissue, which can be measured by waist circumference

and visceral fat level. Thus, this study aims to analyse the correlation of obesity with waist circumference

and visceral fat in polycystic ovary syndrome and control patients. . Method This research is a retrospective

analytical study that uses cross-sectional method and utilize medical records from patients in Klinik Yasmin,

Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo Kencana. The independent variable is the body mass index, meanwhile

the dependent variable is the waist circumference and visceral fat level. Results This research has found a

significant difference in WC and VF among different BMI parameters. When comparing PCOS and the

control group in their BMI-matched group, only the Obese group had a significant difference in WC and VF.

Additionally, it is found that there is a significant correlation between body mass index and waist

circumference (p<.000), as well as visceral fat (p<.000) in PCOS patients. The result has Pearson

Correlation values of 0.892 and 0.871, respectively, which means the other will be higher as one variable

increases. . Conclusion This research has found that there is a significant positive correlation between
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visceral adipose tissue and body mass index in PCOS patients.


